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LAMPIRAN



Lampiran 1. Data Informan

No Nama K‘(]ele;rlrfin Pendidikan (Tl;flljln) Pekerjaan

Haeruddin S.Pt, Kabid

1 M.Si L S2 42 Peternakan
A.

2 | Andriyuliansyah L S1 27 Penyuluh
HPN

3 | Asis L SD 48 Petani

4 | Aras L S1 47 Petani

5 | Sulo L SMP 44 Peternak

6 | Mustang L SMA 57 Petani

7 | Adi L SMP 29 Petani

8 | Arifin L SMP 37 Petani

9 | A. Oddang L SMA 62 Petani
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Lampiran 2. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
RATING FAKTOR LINGKUNGAN INTERNAL DAN EKSTERNAL

Nama INfOrMan & ... e
Pekerjaan PP
Usia L et eeeeteeeeteerrteeestiteestteessteterttteerteeertaterttaearriaeartaaarnns
JEniS Kelamin & oo
Pendidikan et eee et eeeeteesrteeertteeeetaeesstetestteeertieeettatertaeertiaeartaaaarnns

Menurut bapak/ibu seberapa kuat/lemah pengaruh faktor-faktor berikut
dalam Pengembangan Budidaya Ternak Sapi Potong di Kecamatan
Lilirilau?

Berikan jawaban dengan memberi tanda (v') pada rating yang sesuai.
Keterangan:

4 = Jika faktor sangat kuat

3 = Jika faktor kuat

2 = Jika faktor lemah

1 = Jika faktor sangat lemah

Faktor-Faktor Lingkungan Skor
KEKUATAN 1 2 3 4
1. Minat beternak sapi tinggi

2. Ketersediaan tenaga kerja yang

memadai
3. Ketersediaan lahan sebagai basis
pakan
4. Ketersediaan limbah pertanian yang
melimpah
KELEMAHAN 1 2 3 4

1. Usaha peternakan sebagai sambilan

2. Manajemen peternakan bersifat
tradisional
3. Kepemilikan ternak sedikit

N

. Perkawinan sedarah (inbreeding)
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PELUANG

Jumlah Penduduk Meningkat

Teknologi Inseminasi Buatan

Petugas teknis yang mendampingi

Pl

Harga jual sapi yang relatif tinggi

TANTANGAN

. Kurangnya penyuluhan kepada

peternak tentang manajemen budidaya
sapi

. Kelembagaan kelompok tani ternak

masih lemah

. Pemotongan sapi betina produktif

. Penyakit yang menyerang ternak

. Persaingan pasar yang tinggi
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Lampiran 3. Kuesioner Penelitian

KUESIONER PENELITIAN
RATING ALTERNATIF STRATEGI

NAMA INFORMAN & i

Menurut bapak/ibu seberapa menarik pengaruh faktor-faktor berikut
terhadap alternatif strategi yang dibuat dalam Pengembangan Budidaya
Ternak Sapi Potong di Kecamatan Lilirilau?

Berikan jawaban dengan memberi tanda (v') pada skor yang sesuai.
Keterangan:

4 = Tidak menarik

3 = Agak menarik

2 = Cukup menarik

1 = Sangat menarik

Berikut alternatif strategi yang telah dibuat berdasarkan pertimbangan
peneliti dan informan.

1. Meningkatkan produktivitas ternak dengan pemanfaatan sumber
daya yang tersedia, teknologi, permodalan dan dengan bantuan
pemerintah

Faktor-Faktor Lingkungan Skor
KEKUATAN 1 2 3 4

1. Minat beternak sapi tinggi

2. Ketersediaan tenaga kerja yang
memadai

3. Ketersediaan lahan sebagai basis
pakan

4. Ketersediaan limbah pertanian yang
melimpah

KELEMAHAN 1 2 3 4
1. Usaha peternakan sebagai sambilan

2. Manajemen peternakan Dbersifat
tradisional
. Kepemilikan ternak sedikit

w

4. Perkawinan sedarah (inbreeding)
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PELUANG

. Jumlah Penduduk Meningkat

Teknologi Inseminasi Buatan

Petugas teknis yang mendampingi

slw|n e

Harga jual sapi yang relatif tinggi

TANTANGAN

. Kurangnya  penyuluhan  kepada

peternak tentang manajemen

budidaya sapi

. Kelembagaan kelompok tani ternak

masih lemah

Pemotongan sapi betina produktif

4.

Penyakit yang menyerang ternak

5.

Persaingan pasar yang tinggi

2. Penguatan peran petugas

lapangan bidang peternakan dan

pendampingan dalam manajemen dan budidaya ternak sapi potong

serta mencegah terjadinya kawin sedarah

Faktor-Faktor Lingkungan

Skor

KEKUATAN

2

3

Minat beternak sapi tinggi

Ketersediaan tenaga kerja yang
memadai

Ketersediaan lahan sebagai basis
pakan

Ketersediaan limbah pertanian yang
melimpah

KELEMAHAN

. Usaha peternakan sebagai sambilan

. Manajemen  peternakan bersifat

tradisional

. Kepemilikan ternak sedikit

s

Perkawinan sedarah (inbreeding)

PELUANG

. Jumlah Penduduk Meningkat

. Teknologi Inseminasi Buatan

. Petugas teknis yang mendampingi

AITWIN]|PRF

. Harga jual sapi yang relatif tinggi
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TANTANGAN

. Kurangnya  penyuluhan kepada

peternak tentang
budidaya sapi

manajemen

. Kelembagaan kelompok tani ternak

masih lemah

3.

Pemotongan sapi betina produktif

4.

Penyakit yang menyerang ternak

5.

Persaingan pasar yang tinggi

3. Memanfaatkan penyuluhan dan pengawasan dalam kegiatan
penyelamatan betina produktif

Faktor-Faktor Lingkungan

Skor

KEKUATAN

2

3

. Minat beternak sapi tinggi

. Ketersediaan tenaga Kkerja yang

memadai

. Ketersediaan lahan sebagai basis

pakan

. Ketersediaan limbah pertanian yang

melimpah

KELEMAHAN

. Usaha peternakan sebagai sambilan

. Manajemen peternakan bersifat

tradisional

. Kepemilikan ternak sedikit

N

. Perkawinan sedarah (inbreeding)

PELUANG

. Jumlah Penduduk Meningkat

Teknologi Inseminasi Buatan

Petugas teknis yang mendampingi

Blw|n e

Harga jual sapi yang relatif tinggi
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TANTANGAN

. Kurangnya  penyuluhan kepada

peternak tentang
budidaya sapi

manajemen

. Kelembagaan kelompok tani ternak

masih lemah

3. Pemotongan sapi betina produktif

4.

Penyakit yang menyerang ternak

5.

Persaingan pasar yang tinggi

4. Meningkatkan kualitas sumber daya peternak secara teknis,
melalui kegiatan pembinaan untuk memaksimalkan produksi dan
daya saing produk sapi lokal

Faktor-Faktor Lingkungan

Skor

KEKUATAN

2

3

1.

Minat beternak sapi tinggi

2.

Ketersediaan tenaga kerja yang
memadai

3.

Ketersediaan lahan sebagai basis
pakan

Ketersediaan limbah pertanian yang
melimpah

KELEMAHAN

. Usaha peternakan sebagai sambilan

. Manajemen peternakan bersifat

tradisional

3. Kepemilikan ternak sedikit

»

Perkawinan sedarah (inbreeding)

PELUANG

. Jumlah Penduduk Meningkat

Teknologi Inseminasi Buatan

Petugas teknis yang mendampingi

Blw|n e

Harga jual sapi yang relatif tinggi
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TANTANGAN

Kurangnya penyuluhan kepada
peternak tentang manajemen
budidaya sapi

. Kelembagaan kelompok tani ternak

masih lemah

3. Pemotongan sapi betina produktif

4.

Penyakit yang menyerang ternak

5.

Persaingan pasar yang tinggi

5. Penguatan peran kelembagaan peternak baik dari segi manajemen

maupun perannya untuk memberdayakan anggota kelompok

Faktor-Faktor Lingkungan

Skor

KEKUATAN

2

3

. Minat beternak sapi tinggi

. Ketersediaan tenaga kerja yang

memadai

Ketersediaan lahan sebagai basis
pakan

Ketersediaan limbah pertanian yang
melimpah

KELEMAHAN

. Usaha peternakan sebagai sambilan

Manajemen  peternakan  bersifat
tradisional

Kepemilikan ternak sedikit

»

Perkawinan sedarah (inbreeding)

PELUANG

. Jumlah Penduduk Meningkat

. Teknologi Inseminasi Buatan

. Petugas teknis yang mendampingi

AIWI[IN|PF

. Harga jual sapi yang relatif tinggi
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TANTANGAN

. Kurangnya penyuluhan kepada
peternak tentang manajemen
budidaya sapi

. Kelembagaan kelompok tani ternak
masih lemah

3. Pemotongan sapi betina produktif

. Penyakit yang menyerang ternak

. Persaingan pasar yang tinggi
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Lampiran 4. Perhitungan Rating dan Bobot

FAKTOR LINGKUNGAN Informan Jumlah _ Bobot
Nilai Bobot | Rating X
KEKUATAN 12|34 |5|6|7]|8]9 al Rating
Minat Beternak Tinggi 31414332224 27 0,15 3,00 0,44
Ketersedllaan tenaga kerja yang 413|213l 2|202]212 29 0.12 2 44 0.29
memadai
gaei'izrr']sedlaan lahan sebagai basis 4131213l alalalala 39 0.17 3.56 0.62
Ket(_arsedlaan limbah pertanian yang 3lalolalalalalals 30 0.16 3.33 0.54
melimpah
Jumlah 14114|10|213 |13 |12 |11 |11 |13 111 0,60 12,33 1,89
KELEMAHAN
Usaha peternakan sebagai sambilan 3|/3|1|3|]2|2|1]1]|1 17 0,09 1,89 0,17
Manajemen peternakan masih
bersifat tradisional 3124|322 |2]2]|2 22 0,12 2,44 0,29
Kepemilikan ternak sedikit 22|32 |3|2|2]|2]|2 20 0,11 2,22 0,24
Adanya _ternak yang kawin sedarah al21 1121111111 1l1 14 0.08 1,56 0.12
(inbreeding)
Jumlah 121 919|108 |7 | 6|6 |6 73 0,40 8,11 0,83
Total 184 1,00 20,44 2,72
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FAKTOR LINGKUNGAN Informan Jumlah . Bobot X
Nilai Bobot | Rating Ratin
PELUANG 1]2[3[4]5][6|7]|8]9 9

Jumlah Penduduk Semakin 4|31 |2|44a|4a|a]3] 20 | o010 29 | 029

Meningkat

Adanya teknologi InseminasiBuatan | 4 | 3 |1 |3 |4 3|3 ]3] 3 27 0,09 2,70 0,25

;'rf‘égf‘ jual sapi yang yang relatif 3/3[3[3[3[3|4|4]4| 30 | o010 | 300 0,31

Adanya petugas teknis yang 4|3 214|333 3| 26 | 009 | 260 0,23

mendampingi

Tersedianya Bantuan Modal Usaha 4 144|134 4 |4)|4)| 4 35 0,12 3,50 0,43

Jumlah 19|16 1101319 |17 18|18 | 17 147 0,51 14,70 1,52

ANCAMAN

Lemahnya kelembagaan kelompok 313lal3l2/3/3|3/|2 26 0.09 2 60 0.23

tani ternak

Tidak adanya penyuluhan kepada

peternak tentang manajemen 314|143 |4 |43 4] 4 33 0,11 3,30 0,38

budidaya sapi

g‘:ﬁgza penyakityang menyerang | 5 | 5 | 4 | 5 | 4 |4 |4 |a| 4| 32 0,11 | 3,20 0,36

Tingginya persaingan pasar 31222 33|33 24 0,08 2,40 0,20

ngglnya pemotongan sapi betina 4131112l al3l3l3]3 26 0,09 2 89 0.26

produktif

Jumlah 16 |15|15|12 |17 |17 |16 |17 | 16 141 0,49 14,39 1,43

Total 288 1,00 29,09 2,95
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Lampiran 5. Perhitungan AS (Attractiveness Score)

1. Alternatif Strategi 1

_ Faktor Informan Rata-
Lingkungan rata
Kekuatan 11234 ]5|6|7]8]|9
1 314|343 |4/|4 4|4 3,7
2 3 (3|44 |3 |4|4)|3]|2 3,3
3 4 | 3/3|3|4|3|4|3]|3 3,3
4 312|344 |4]|4)| 4|3 3,4
Kelemahan
1 4 |3 |3 |22 |44 4|4 3,3
2 313|334 ]4]|3]|3]|3 3,2
3 2 (34|12 |3 |2|2]|2 2,3
4 323|344 |4)|3]3 3,2
Peluang
1 314|333 |4/|4 |44 3,6
2 4 |14 | 4|34 |44 4|4 3,9
3 4 | 433|333 |4]| 4 3,4
4 3123|332 ]|4)|3]3 2,9
5 312|134 (3|2]|4)|4]3 3,1
Ancaman
1 3(/2|2|3|3|3|3|3]3 2,8
2 314|144 |1]|4|4)] 3|3 3,3
3 4 | 4144|133 |3 |4]| 4 3,7
4 2112|322 ]|3]|2]|2 2,1
5 313|212 ]|2]|3]|3]|3 2,4
Jumlah 57,11
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2. Alternatif Strategi 2

Faktor -
Lingkungan Informan F?Z:Z
Kekuatan 112 3|4 |5 |6 |7]8]|°9

1 312|223 |3|4)|3]|3] 278

2 313|233 |3|4)|3]|3]300

3 4 14 |3 (4|34 2|3 ]3] 333

4 312|212 |3|3|3]|3] 244
Kelemahan

1 312|243 ]3|3]|3]|3]289

2 313|444 |4]|4 |44 3,78

3 212|443 |4|4)|3]|2]|311

4 3|1 4|4 4|3 |4 |3)|4| 4| 367

Peluang

1 313|222 |4|4]|3| 3] 289

2 4 | 4 | 3|4 |3 |4]|3 |4 4] 367

3 313|333 ]3|2]|3]|3]289

4 213|344 |4 |4)|4| 4| 356

5 312|243 |2]|2]|3]|3]|267
Ancaman

1 314|144 |3]3|3]|3]|3]333

2 314|144 |4 ]3|4)]|3]| 3] 356

3 4 | 4 |4 |4 |3 |4|4| 3| 3] 367

4 212|243 |33 |3]| 2] 267

5 3133|323 |4)|3]|3]300

Jumlah 56,89
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3. Alternatif Strategi 3

Linl;?(ttr?grjan Informan Rr:::_
Kekuatan 1121 3lalslel 7809

L 3|3|3[3[3[2]2]3]3]278

2 3 2 2 2 2 3 3 2 2 2,33

3 412 ]13[8|3]2|2]3]|3]278

4 3|33 [3]2]1]1]2]2]22

Kelemahan

1 32|22 |3[13]2]2]22

2 32|22 |3 |3 |4]2]3]267

° 33|43 |2[|4]4]3]2|31

: 3|44 |4 |4]4]4]4]|4]38
Peluang

1 3 /3|3 |3 |2|3|2|3]|3]278

2 4 232|334 ]2]4]300

3 3133 |2]2[2]3[3]3]26

4 2 |13[3[3]4[3|3[3]3]300

5 31|23 |3 |3 |1]2]2]22
Ancaman

. 313 |3|83|3|4]4|3]3]32

2 33|44 [3[3[3]2]2]300

3 4 1 ]3[3[3]1]2]2]2]23

4 3/3[3[3]4[3[3[3]|3]31

5 3|4 ]3|4a]af[a]3]4]3]356

Jumlah 50,89
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4. Alternatif Strategi 4

Faktor -
Lingkungan Informan F?Z:Z
Kekuatan 112 3|4 |5 |6 |7]8]|°9

1 313|332 |4|4)|3]|3]311

2 313|333 |3|3|2|2]278

3 4 |12 | 3|3 |4 |4 |4 3| 4] 344

4 3112|2333 |4]|3]|3]289
Kelemahan

1 4 12 |4 (3|34 4| 4] 4| 356

2 313|343 |2|4]|4]| 3] 322

3 313|322 |3|4]|3]|3]289

4 312|243 |3|2)|3]|3]278

Peluang

1 313|313 |2]|3]|3]|3]|267

2 4 | 314|143 |4]|4|4)| 4] 3,78

3 313|312 (3|1|4)|4]| 3| 289

4 213|132 (3 |1]|4 |22 244

5 3133|333 |3|2|2] 278
Ancaman

1 314|132 (3]3|3|3]|3]300

2 313|234 ]3|]4]3]|3]311

3 4 |4 | 3|4 |3|4 |3 |3 ]| 4] 356

4 212|222 ]3|3|1|2]|211

5 313|214 (3|2 |3|4]| 4] 311

Jumlah 54,11
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5. Alternatif Strategi 5

Faktor -
Lingkungan Informan F?Z:Z
Kekuatan 112 3|4 |5 |6 |7]8]|°9

1 4 |4 | 3|44 |43 |4\ 4] 3,78

2 313|313 (3|2|1|2]|3]189

3 4 1322|121 |1]1]0,22

4 3|1 2|2|2|2|2]|3|3]|3]286

Kelemahan

1 4 | 3132|233 |2]|3]228

2 4 143|133 |3|3|3]| 3] 264

3 213|312 (1322|2189

4 313|322 |3|1|2]|3]19

Peluang

1 3133|333 |2|2]|2]192

2 4 13|13 (3|32 |2|3]3]231

3 313|212 (3]3|3]|3]|3]303

4 3|14 |4 |3 |3 |4/|4 |4/ 4] 408

5 4 |3 |3 (4|4 |4 |3 |4 4] 392

Ancaman

1 4 | 4 | 4|44 |44 4|4 4

2 4 14 | 4|44 |3 |4 | 4] 4] 381

3 4 |14 | 33|22 |2|2]|2]125

4 32|34 |3 |2 |3 |4]| 2] 289

5 4 | 3|33 |1|2]|2)|3]| 3] 208

Jumlah 46,78
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Lampiran 6. Perhitungan TAS (Total Attractiveness Score)

Faktor

Lingkungan Alternatif 1 | Alternatif 2 | Alternatif 3 | Alternatif 4 | Alternatif 5
BOBOT

Kekuatan AS | TAS | AS | TAS | AS | TAS | AS | TAS | AS | TAS

1 0,15 3,67 | 054 | 2,78 | 0,41 | 2,78 | 0,41 | 3,11 | 0,46 | 3,78 | 0,55

2 0,12 3,33 | 0,40 | 3,00 | 0,36 | 2,33 | 0,28 | 2,78 | 0,33 | 1,89 | 0,23

3 0,17 3,33 | 058 | 3,33 | 0,58 | 2,78 | 0,48 | 3,44 | 0,60 | 0,22 | 0,04

4 0,16 3,44 | 056 | 244 | 0,40 | 2,22 | 0,36 | 2,89 | 0,47 | 2,86 | 0,47
Kelemahan

1 0,09 3,33 1031|289 | 0,27 | 222 | 0,21 | 356 | 0,33 | 2,28 | 0,21

2 0,12 3,22 | 0,39 | 3,78 | 045 | 267 | 0,32 | 3,22 | 0,39 | 2,64 | 0,32

3 0,11 233 1025|311 034 | 311 | 0,34 | 289 | 0,31 | 1,89 | 0,21

4 0,08 3,22 | 0,25 | 367 | 0,28 | 3,89 | 0,30 | 2,78 | 0,21 | 1,94 | 0,15

Jumlah 1,00 |25,89| 3,27 | 25,00| 3,08 | 22,00 | 2,69 | 24,67 | 3,10 | 17,50 | 2,16
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Faktor

. Alternatif 1 | Alternatif 2 | Alternatif 3 | Alternatif 4 | Alternatif 5
Lingkungan
BOBOT

Kekuatan AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS AS TAS
Peluang

1 0,10 3,56 | 0,36 | 2,89 | 0,29 | 2,78 | 0,28 | 2,67 | 0,27 | 1,92 | 0,19

2 0,09 3,89 | 0,36 | 3,67 | 0,34 | 3,00 [ 0,28 | 3,78 | 0,35 | 2,31 | 0,22

3 0,10 3,44 | 0,36 | 2,89 | 0,30 | 2,67 | 0,28 | 2,89 | 0,30 | 3,03 | 0,32

4 0,09 289 | 0,26 | 3,56 | 0,32 | 3,00 | 0,27 | 2,44 | 0,22 | 4,08 | 0,37

5 0,12 3,11 | 0,38 | 2,67 | 0,32 | 2,22 | 0,27 | 2,78 | 0,34 | 3,92 | 0,48
Ancaman

1 0,09 2,78 | 0,25 | 3,33 | 0,30 | 3,22 | 0,29 | 3,00 | 0,27 | 4,00 | 0,36

2 0,11 3,33 | 0,38 | 356 | 0,41 | 3,00 | 0,34 | 3,11 | 0,36 | 3,81 | 0,44

3 0,11 3,67 | 041 | 367 | 041 | 233 | 0,26 | 3,56 | 0,40 | 1,25 | 0,14

4 0,08 2,11 | 0,28 | 2,67 | 0,22 | 3,11 | 0,26 | 2,11 | 0,18 | 2,89 | 0,24

5 0,09 2,44 | 0,22 | 3,00 | 0,27 | 3,56 | 0,32 | 3,11 | 0,28 | 2,08 | 0,19

Jumlah 1,00 [31,22| 3,16 | 31,89 | 3,19 [ 28,89 | 2,85 | 29,44 | 2,96 | 29,28 | 2,93

Total 6,43 6,27 5,54 6,06 5,10
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Lampiran 7. Dokumentasi Gambar

105



106



RIWAYAT HIDUP

Jumasari 1012221007, lahir di Kebo, 13 Agustus 1999 dari
pasangan suami istri Ayahanda bernama Abd. Rasyid dan
Ibunda bernama Maupe, merupakan anak bungsu dari 5
bersaudara, kakaknya bernama Syamsuriani S.Pi, Hasanuddin
S.P, Asni S.Pd, dan Mursyidah S.Hut Pendidikan formal
ditempuh pada usia 6 tahun di SDN 114 Kebo dan lulus pada
tahun 2011. Pada usia 11 tahun melanjutkan pendidikan di
Sekolah Menengah Pertama di SMPN 3 Lilirilau. Pada tahun
2014 penulis melanjutkan pendidikan ke jenjang Sekolah
Menengah Atas di SMAN 7 Watansoppeng dan lulus pada
tahun 2017. Penulis kemudian melanjutkan pendidikan di
Universitas Islam Negeri Alauddin Makassar ke jenjang S1
pada Jurusan limu Peternakan Fakultas Sains dan Teknologi.
Pada tahun 2021 penulis menyelesaikan studi di Strata Satu
(S1) dan melanjutkan studi di jenjang Strata Dua (S2) pada
tahun 2022. Berkat kerja keras, semangat dan ketekunannya

penulis telah menyelesaikan studi pada tahun 2024.

107



